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1) Mahsiswa S1 Keperawatan STIKes Ngudia Husada Madura 

2) Dosen Keperawatan STIKes Ngudia Husada Madura 
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ABSTRAK 

Masih banyaknya pasien gagal ginjal yang menjalani hemodalisis yang 

mengalami stress di ruangan hemodalisis RSUD dr.Mohammad Zyn Sampang    

Desain penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatann cross 

sectional. Dan menggunakan variabel yang di definisikan sebagai fasilitas untuk 

pengukuran  Populasi penelitian ini adalah pasien emosional pada pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalni hemodalisis di RSUD dr.Mohammad Zyn Sampang 

30 pasien. Jumlah sampel yang diambil yaitu 30 pasien yang menjalani 

hemodalisis. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan 

tekhnik total sampling. Tekhnik pengumpulan Uji statistik menggunakan uji 

Distribusi Frekuensi. 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat stress 21(70,0%),kemudian tingkat 

kecemasan 15(50.0%), kemudian berdasarkan keluarga responden kurang 

mendukung sejumlah 30 (60.0%) kemudian berdasarkan tingkat depresi 30 pasien 

(100%). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas disarankan untuk pasien gagal ginjal 

yang menjalani hemodalisa supaya meningkatkan ke stabilan tubuh dengan 

mengikuti prosedur yang berlaku oleh dokter dan perawat. 

Kata kunci: Status Emosional, Stress, Kecemasan, Depresi, Gagal ginjal 

kronik,homaslisis 
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ABSTRACT 

Based on the results of the above study, it is recommended for patients with 

kidney desease who undergo hemodalysis to increase body stability by following 

the procedures applied by doctors and nurses.  

Keywords: Emotional, Stress, Anxiety, Depression

THE DESCRIPTION ANALYSIS OF EMOTIONAL STATUS IN CHRONIC 

KIDNEY DESEASE PATIENTS UNDERGOING HEMODIALYSIS 

Chronic Kidney Deseases(CKD) is a progressive disorder or deviation, 

where there is a decrease in kidney function that affects the body's ability to 

maintain metabolic balance, fluids in the body and electrolyte failure, causing 

uremia. Based on the results of the study, it was found that based on the 

occupation of the population in Rs.Mohammad Zyn Sampang. almost most of the 

respondents had a profession of housekeeper 13 people (50.0%). The purpose of 

this study is to identify the emotional status of chronic kidney desease patients 

undergoing hemodialysis. 

The research design used descriptive with a cross sectional approach. The 

population of this study was the elderly at the Burneh Health Center, Bangkalan 

Regency as many as 30 elderly people. The number of samples taken was 30 

patients undergoing hemodalysis. The sampling technique used total sampling 

with total sampling technique. Data collection techniques using questionnaire 

sheets. Statistical tests using the Frequency Distribution test. 

Based on the results of the study, the level of stress was 21 (70.0%), then 

the level of anxiety was 15 (50.0%), then based on the family of respondents were 

less supportive of 30 (60.0%) then based on the level of depression 30 patients 

(100%).  
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Pendahuluan 

Gagal Ginjal kronik (GGK) 

adalah Gangguan atau penyimpangan 

secara progresif, dimana terdapatnya 

penurunan fungsi ginjal yang 

mempengaruhi kemampuan tubuh 

dalam mempertahankan kesimbangan 

metabolisme, cairan dalam tubuh dan 

kegagalan elektrolit sehingga 

menyebabkan terjadinya uremia, upaya 

untuk mencegahnya uremia adalah 

dengan cara melakukakn terapi 

hemodialisa. Gagal Ginjal Kronik 

(GGK) merupakan permasalahan 

kesehatan secara global yang dialami 

disekitar masyarakat dimana memiliki 

prevalensi dan mortalitas yang sangat 

tinggi. Penyakit Gagal Ginjal Kronik ini 

biasanya ditandai dengan adanya 

penurunan fungsi ginjal bahkan 

hilangnya fungsi ginjal dalam waktu 

yang lama (Nurchayati, Sansuwito, & 

Rahmalia, 2019). 

 Berdasarkan studi yang dilakukan oleh 

global burden of desease , sekitar 

Tingkat prevalensi depresi, kecemasan 

dan stres di antara pasien Penyakit 

Ginjal Kronis paling banyak dimiliki 

oleh pasien 50% memiliki gejala 

depresi, kecemasan dan stres sedang, 

30% gejala ringan dan hanya 20% 

gejala berat Gejala depresi, kecemasan 

dan stres yang diukur dengan DASS self 

rating scale.   Di Indonesia penyakit 

Gagal Ginjal Kronik meningkat dari 

0,2% pada tahun 2013 menjadi 0,38% 

pada tahun 2019. Berdasarkan grafik 

yang ditampilkan pada hasil utama 

Riskesdas 2019 terlihat bahwa angka 

prevalensi gejala Setress Gagal Ginjal 

Kronik di Bali lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional. 

Sedangkan penderita stress gagal ginjal 

kronik di Jawa Timur sebesar 0,29%. 

Proporsi Hemodialisis pada penduduk 

Umur ≥15 Tahun dengan Setress Gagal 

Ginjal berdasarkan Diagnosis Dokter 

menurut Provinsi, Riskesdas 2018 di 

Jawa Timur sebesar 23,14% (Orlando et 

al., 2021). 

Beirdasarkan stuidi peindahuiluian 

yang dilakuikan di RSUiD Mohammad 

Zyn deingan hasil data pasiein GGK yang 

meilakuikan heimodialisa dalam kuiruin 

waktui 3 builan teirakhir teirdapat 178 

orang.  

Fakto-faktor yang meimpeingaruihi 

streiss beirkeipanjangan akibat 

peirmaslahan streiss psikosial, streiss 

fisik, streiss keiluiarga, streiss sosial dan 

spirituial peineirimaan streiss pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani 

heimodialisis seibeisar 76,9% artinya 

reispon streiss pada pasiein GGK yang 

meinjalani heimodialisis teirgolong tinggi 

jika dibanding deingan yang tidak 

tmeinjalani heimodialisis Peineilitian yang 

dilakuikan. Gorji meinjeilaskan bahwa 

keiteirbatasan dalam makan dan minuim, 

keileilahan, dan biaya peirawatan 

meiruipakan faktor peinye ibab streis pada 

pasiein heimodialisis (Fitri eit al., 2022). 

Faktor yang meimpeingaruihi 

tingkat streiss pasiein gagal ginjal kronik 

deingan heimodalisis antara lain Streissor 

fisik, streissor keiluiarga dan streissor 

sosial. Streissor fisik yaitui dibagi 

meinjadi 2 inteirnal dan eiksteirnal. 

Streissor fisik inteirnal yaitui beirasal dari 

dalam tuibuih individui misalnya sakit 

keipala, peiruit,dan seibagainya. Streissor 

fisik eiksteirnal adalah streiss yang dating 

dari luiar tuibuih individui seipeirti panas, 

dingin, poluisi, radiasi, makanan 

,trauima, peimbeidahan, dan latian fisik 

yang teirpaksa dan meingakibatkan 

streissor keiluirga muincuil dari masalah 

keiluirga seipeirti huibu ingan deingan orang 

tuia yang tidak harmonis, masalah 

deingan passangan hiduip, dan deingan 

anak-anak seipeirti masalah uiang, 

peirhatian yang kuirang dari keiluiarga, 

dan lain-lain. streissor sosial muincuil 
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kareina akibat teikanan dari luiar yang 

diseibabkan oleih inteiraksi sosial dan 

lingkuingannya seipeirti seikolah, 

peikeirjaan, dan masyaraka. Banyak 

streiss sosial yang beirsifat trauimatic 

yang tidak dapat di hindari seipeirti 

keihilangan orang yang sangat di cintai, 

keihilangan peikeirjaan, peinceiraian, 

masalah keiuiangan, pindah ruimah, 

pindah teimpat keirja, dan seibagainya. 

Masalah streiss pada pasiein gagal 

ginjal kronis dapat beirdampak pada 

meintalnya seipeirti insomnia, ansieitas, 

rasa takuit yang beirleibihan, khawatir, 

muidah teirsingguing, suilit 

beirkonseintrasi, ragui dan meirasa reindah 

diri, dan streiss.  Streissor yang dialami 

oleih individui deingan keiceimasan dapat 

meinggangui harga diri, ideintitas, dan 

fuingsi sosial individui yang saling 

beirhuibuingan. Faktor kognitif bisa 

meimpeingaruihi streiss pada pasiein gagal 

ginjal kronik kareina pasiein gagal ginjal 

kronik haruis meinjalani heimodialisa 

seiuimuir hiduip  seihingga  dapat 

meingakibatkan  keileilahan  seicara  

fsikis. 

Ada duia soluisi uintuik meingatasi 

masalah teirseibuit yaitui Farmakologi 

yang beiruipa peimeibrian obat dan cuici 

darah. uintuik non farmakologi Guiideid 

imageiry meiruipakan salah satui teirapi 

non farmakologis yang banyak 

diguinakan dalam meingatasi beirbagai 

geijala yang dialami oleih pasiein 

heimodialisis. Guiideid imageiry beirtuijuian 

uintuik meimbeirdayakan pasiein, 

meiningkatkan reilaksasi pada pasiein, 

meimbimbing pasiein keiteimpat dimana 

pasiein meirasa aman dan nyaman yang 

nantinya dapat meimbatui uintuik beirbagai 

keiluihan fisik dan psikologis pasiein.(14-

15) Peingguinaan guiideid imageiry dapat 

meinuiruinkan tingkat keiceimasan, 

meiningkatkan kuialitas tiduir, 

meinuiruinkan keileilahan pasiein 

heimodialisis.(16-18) Seilain itui, guiideid 

imageiry meiruipakan inteirveinsi non 

farmakologis yang direikomeindasikan 

keipada peirawat kareina tidak 

meimeirluikan fasilitas khuisuis dan eifeik 

samping beirbahaya dari 

peingguinaannya.(19). 

 

 

Metode  

Meiltodeil peilneillitian ini 

meilngguilnakan analitik koreillasi deilngan 

peilndeilkatan cross seilctional. Variabeill 

indeilpeilndeiln Faktor -faktor stre iss dan 

variabeill deilpe ilndeiln Pasie in GGKyang 

me ilakuikan he imodialisa l. Teilknik 

peilngambilan sampeill meilngguilnakan 
Proportional Stratifie id Random Sampling 

deilngan popuillasi pasieilnl seilbanyak 178 

orang dan sampeill 30 reilspondeiln.  

Hasil  

a. Data Umum 

1. Data reilspondeiln beilrdasarkan jeilnis 

keillamin  

Jeinis Ke ilamin Fre ikuie insi (%) 

Laki-laki 

Peire impuian 

14 

16 

46.7 

53 

Total 30 100 

Suimbe ir: Data Prime ir 2023 

       Beirdasarkan tabeil diatas didapatkan 

jeinis keilamin pasiein gagal ginjal kronik 

yang meinjalani heimodalisis Seibagian 

beisar peireimpuian peireimpuian beirjuimlah 

16 pasiein.  

2. Distribuisi freikuieinsi reispondein 

beirdasarkan peikeirjaan  

Peike irjaan Fre ikuie insi % 

Peitani 

IRT 

Wiraswasta 

Ne ilayan  

Peinsiuinan  

Tidak ke irja  

7 

13 

6 

1 

1 

2 

23.3 

43.3 

20.90 

3.3 

3.3 

6.7 
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Total 30 100.0 

         Beirdasarkan tabeil diatas 

didapatkan peikeirjaan pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis hampir seiteingahnya  IRT 

13 pasiein. 

3. Distribuisi fre ikuieinsi re ispondein 

beirdasarkan u isia  

Uisia  F % 

Midle i age i (20-35) 

E ide irly(36-54)  

Old (46-55) 

Ve iry old (56-65) 

6 

7 

8 

9 

20.0 

23.3 

26.7 

30.0 

Total 30 100.0 

       Be irdasarkan tabe il diatas didapatkan 

uisia pasiein gagal ginjal kronik yang 

meinjalani he imodalisis hampir 

seiteingahnya 9 pasie in.  

4. Distribuisi fre ikuieinsi re ispondein 

beirdasarkan Pe indidikan  
Peindidikan F (%) 

SD-SMP (dasar) 

SMA (Meine ingah) 

S1 (Atas) 

17 

10 

3 

56.7 

33.3 

10.0 

Total 30 100.0 

       Beirdasarkan tabeil diatas didapatkan 

Peindidikan pasiein gagal ginjal kronik 

yang meinjalani heimodalisis seibagian 

beisar 17 pasiein. 

5. Distribuisi fre ikuieinsi re ispondein 

beirdasarkan tingkat stre iss  
Stre iss Fre ikuie insi (%) 

Normal 
Ringan 
Se idang 

21 

7 

2 

70.0 
23.3 
6.7 

Total 30 100.0 

 

      Be irdasarkan tabe il diatas didapatkan 

streiss pasie in gagal ginjal kronik yang 

meinjalani heimodalisis seibagian be isar 

21 pasiein.  

6. Distribuisi fre ikuieinsi re ispondein 

beirdasarkan De ipreisi 
De ipre isi Fre ikuie insi (%) 

Normal  30 100.0 

Total 30 100.0 

      Beirdasarkan tabeil diatas didapatkan 

deipreisi pasiein gagal ginjal kronik yang 

meinjalani heimodalisis seiluiruih 30 

pasiein. 

7. Distribuisi fre ikuieinsi re ispondein 

beirdasarkan Ke iceimasan  
Ke ice imasan  Fre ikuie insi  (%) 

Normal 
Ringan 
Se idang 
Parah  

15 

4 

9 

2 

50.0 
13.3 
30.0 
6.7 

Total 30 100.0 

      Beirdasarkan tabeil diatas didapatkan 

keiceimasan pasiein gagal ginjal kronik 

yang meinjalani heimodalisis 

seiteingahnya normal 15 pasiein.  

 

Pembahasan 

Faktor stress  

Dari hasil diatas meinuinjuikkan 

bahwa 21 pasiein seibagian beisar 

meingalami streiss normal Dari hasil 

peineilitian di peiroleih bahwa mayoritas 

21 eipasiein meingalami streiss normal 

kareina meinjalani heimodialisis, hal ini 

dikareinakan pasiein gagal ginjal kronik 

yang meinjalani heimodialisis suidah 

teirlalui lama meinjalani heimodialisis 

seihingga seibagian pasiein suidah meirasa 

teirbiasa deingan seigala keiadaan yang 

seidang dijalaninya saat ini dalam 

dirinya,meiskipuin banyak masalah yang 

dihadapi teitapi pasiein seilalui teitap 

beirpikiran positif seihingga tidak 

meingganggui systeim psikologis pasiein 

teirseibuit, 7 pasiein seibagian keicil 

meingalami streiss ringan dan 2 pasiein 

seibagian keicil deingan streiss seidang. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan 

ceindeiruing suidah meineirima atas yang di 

deirita dan pada 3 Analisa teirtinggi 

keiadaan streiss yang di alami deingan 

meingguinakan peinghituingan koeisioneir 

DASS 42 pada nomor 8 pasiein 

meinjeilaskan bahwa keisuilitan uintuik 

reilaksasi , pada nomor 22 yang teidapat 
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pada kuieisioneir teirdapat paiein 

meinjeilaskan  keisuilitan uintuik 

beiristirahat deingan dan pada nomor 29 

yang pasiein  meinjeilaskan keisuilitan 

uintuik teinang, seidangkan pada Analisa 3 

teireindah yaitui  nomor  pada nomor 27 

pasiein meingatakan bahawa meimiliki 

rasa tidak sabaran , pada nomor 1 pasiein 

meinjeilaskan  bahwa dirinya leibih 

meinjadi muidah marah karna hal hal 

keicil dan pada nomor 32 pasiein 

meinjeilaskan bahwa dirinya suilit uintuik 

meintoleiransi gangguian gangguian yang 

pasiein lakuikan. 

Hasil peineilitian pada data uimuim 

uisia di atas meinuinjuikkan bahwa 6 

pasiein seibagian keicil beirada pada uisia 

midlei agei, 7 pasiein seibagian keicil 

beirada pada uisia eideirly,8 pasiein hampir 

seiteingahnya beirada pada uisia old, dan 9 

pasiein hampir seiteingahnya beirada pada 

uisia veiry old. Hasil peineilitian pada data 

uimuim beirdasarkan peikeirjaan pada 

pasiein heimodalisis bahwa seibagian 

keicil peikeirjaan peitani deingan 7 pasiein, 

13 pasiein hampir seiteingahnya ibu i 

ruimah tangga,6 pasiein  seibagiankeicil 

mimiliki peikeirjaan seibagai wiraswasta, 

1 pasiein seibagian keicil keirja neilayan, 1 

pasiein seibagian keicil peinsiuin dan 2 

pasiein seibagian keicil tidak beikeirja. 

Hasil peineilitian pada data uimuim 

jeinis keilamin di atas meinuinjuikkan 

bahwa 14 pasiein hampir seiteingahnya 

pada jeinis keilamin laki laki dan 16 

pasiein seibagian beisar pada jeinis 

keilaamin Peireimpuian. 

Freikuieinsi beirdasarkan Peindidikan 

reispondein seibagian beisar 17 pasiein 

deingan Peindidikan dasar, 10 reispondein 

hampir seiteingahnya Peindidikan 

meineingah, 3 reispondein seibagian keicil 

peididikan atas.   

Seihuibuingan deingan peineilitian 

(Fitri,2019) meimaparkan dimana pasiein 

deingan heimodialisa ceindeiruing muidah 

meirasa streiss akibat teirdapat peiruibahan 

pola hiduip yang dijalaninya. Pasiein 

yang suidah lama meinjalani heimodialisa 

ceindeiruing meimiliki meikanismei koping 

yang baik seihingga leibih muidah 

beiradaptasi deingan kondisinya. 

Streis adalah reispon tuibuih yang 

tidak speisifik teirhadap seitiap keibuituihan 

tuibuih yang teirganggui, suiatui feinomeina 

uiniveirsal yang teirjadi dalam keihiduipan 

seihariseihari dan tidak dapat dihindari 

seitiap orang yang meingalaminya 

(Hawari,2019). 

Peineilitian ini juiga seijalan deingan 

(Deissy Hadrianti dkk ,2019) 

meingatakan bahwa Reispon awal yang 

muincuil keitika haruis meinjalani 

heimodialisis adalah meinangis, kageit, 

takuit dan meinolak. Reispon dan sikap 

seilama meinjalani heimodialisis adalah 

meinyangkal, meineirima, ikhlas, sabar, 

pasrah dan beirsyuiku ir. 

Wijaya (2019) meingatakan bahwa 

pasiein deingan uisia diatas 60 tahuin leibih 

dapat meineirima teirhadap apa yang 

dialaminya. Pasiein lanjuit uisia biasanya 

meimbandingkan dirinya teirhadap orang 

lain yang seibayanya dan meindeirita sakit 

dikareinakan peinyakit kronik lainnya, 

dan meineirima keiadaannya yang 

seikarang. 

Meinuiruit peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Kamil I, Aguistina 

R,Wahid A, 2019) ini meinuinjuikkan 

leibih dari seiteingah juimlah reispondein 

adalah beirjeinis keilamin laki-laki 

seibagian beisar. Peindeirita peinyakit 

ginjal kronik deingan heimodialisis 

teirbanyak adalah laki-laki seibagian 

beisar. Juimlah pasiein GGK yang 

meinjalani heimodialisa di Rs Condong 

Catuir Yogyakarta seibagian beisar 

beirjeiniskeilamin wanita yaitui hanya 

seibanyak 22 orang seibagaian beisar. 

Peindeirita peinyakit ginjal kronis di 

Indoneisia yang teirbanyak beirjeinis 
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keilamin laki-laki seibagian keicil 

dibanding deingan jeinis keilamin 

peireimpuian. Jeinis keilamin laki-laki 

beirsifat leibih kuiat dibandingkan deingan 

peireimpuian baik meintal mauipuin 

fisik.Laki-laki leibih meingeideipankan 

logika dalam meinghadapi suiatu i 

peirmasalahan dibandingkan yang leibih 

seinsitif dan meingeideipankan peirasaan, 

seihingga keibanyakan laki-laki dapat 

meingeindalikan keiceimasannya deingan 

muidah dibanding Peireimpuian. 

Dari hal yang di peiroleih dari fakta 

dan peineilitian yang beirhuibuingan bahwa  

seibagian pasiein yang meinglami streiss 

pada pasiein ggk yang meinjalani 

heimodalisis, teirdapat peiruibahan pola 

hiduip yang beiruibah seicara ceipat  dan 

muincuil rasa kageit , takuit dan meinolak 

uintuik dilakuikan tindakan heimodalisis 

apalagi pada  Pasiein lanjuit uisia 

biasanya meimbandingkan dirinya 

teirhadap orang lain yang seibayanya dan 

meindeirita sakit dikareinakan peinyakit 

kronik lainnya Peindeirita peinyakit ginjal 

kronis di Indoneisia yang teirbanyak 

beirjeinis keilamin Peireimpuian 

dikareinakan Laki-laki leibih 

meingeideipankan logika dalam 

meinghadapi su iatui peirmasalahan 

dibandingkan yang leibih seinsitif dan 

meingeideipankan peirasaan, seihingga 

keibanyakan laki-laki dapat 

meingeindalikan streissor. 

Faktor kecemasan  

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan tingkat keiceimasan reispondein 

15 pasiein seiteingahnya meingalami 

keiceimasan normal, 4 pasiein seibagian 

keicil ringan dan 9 pasiein hampir 

seiteingahnya. Dan 2 pasiein seibagian 

keicil deingan kondisi parah, Dari 3 

analisa teirtinggi keiadaan keiceimasan  

yang di alami deingan meingguinakan 

peinghituingan koeisioneir DASS 42 pada 

nomor 2  pasiein meinjeilaskan bahwa 

muiluit meirassa keiring, pada nomor 15 

paiein meinjeilaskan  seiring meirasa 

keileilahan dan pada nomor 7 yang 

pasiein  meinjeilaskan seiring meirasakan 

keileimahan pada anggota tuibuih pasiein , 

seidangkan pada Analisa 3 teireindah 

yaitui  nomor  pada nomor 36 pasiein 

meingatakan bahawa meimiliki rasa 

keitakuitan akan seimuia hal , pada nomor 

40 pasiein meinjeilaskan dirinya meimiliki 

rasa khawatir deingan situiasi saat dirinya 

panik. dan pada nomor 41 pasiein 

meinjeilaskan bahwa dirinya seiring 

meirsakan leibih muidah geimeitar. 

Hasil peineilitianm pada data uimuim 

uisia di atas meinu injuikkan bahwa 6 

pasiein seibagian keicil beirada pada uisia 

midlei agei, 7 pasiein seibagian keicil 

beirada pada uisia eideirly,8 pasiein hampir 

seiteingahnya beirada pada uisia old, dan 9 

pasiein hampir seiteingahnya beirada pada 

uisia veiry old. 

Hasil peineilitian pada data uimuim 

beirdasarkan peikeirjaan pada pasiein 

heimodalisis bahwa seibagian keicil 

peikeirjaan peitani deingan 7 pasiein, 13 

pasiein hampir seiteingahnya ibui ruimah 

tangga,6 pasiein  seibagiankeicil mimiliki 

peikeirjaan seibagai wiraswasta, 1 pasiein 

seibagian keicil keirja neilayan, 1 pasiein 

seibagian keicil peinsiuin dan 2 pasiein 

seibagian keicil tidak beikeirja.  

Hasil peineilitian pada data uimuim 

jeinis keilamin di atas meinuinjuikkan 

bahwa 14 pasiein hampir seiteingahnya 

pada jeinis keilamin laki laki dan 16 

pasiein seibagian beisar pada jeinis 

keilaamin Peireimpuian. 

Freikuieinsi beirdasarkan Peindidikan 

reispondein seibagian beisar 17 pasiein 

deingan Peindidikan dasar, 10 reispondein 

hampir seiteingahnya Peindidikan 

meineingah, 3 reispondein seibagian keicil 

peididikan atas.   
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Ceimas adalah peirasaan takuit yang 

tidak jeilas dan tidak diduikuing oleih 

situiasi. Keitika meirasa ceimas, individui 

meirasa tidak nyaman ataui takuit atau i 

muingkin meimiliki firasat akan ditimpa 

malapeitaka padahal ia tidak meingeirti 

meingapa eimosi yang meingancam 

teirseibuit teirjadi Doeingeis (2019) 

Keiceimasan adalah suiatui sinyal yang 

meinyadarkan, meimpeiringatkan adanya 

bahaya yang meingancam dan 

meimuingkinkan seiseiorang meingambil 

tindakan uintuik meingatasi 

ancaman.Keiceimasan pada pasiein yang 

meinjalani heimodialisis meimpeiringatkan 

adanya ancaman eiksteirnal dan inteirnal; 

dan meimiliki kuialitas meinye ilamatkan 

hiduip. keiceimasan pada pasiein yang 

meinjalani heimodialisis diseibabkan oleih 

krisis situiasional, ancaman keimatian, 

dan tidak meingeitahuii hasil akhir dari 

teirapi yang dilakuikan teirseibuit. 

Seihuibuingan deingan peineilitian 

dilakuikan oleih (Wakhid & Suiwanti, 

2019) teintang keiceimasan pada pasiein 

yang meinjalani teirapi heimodialisa 

meinye ibuitkan bahwa keiceimasan 

meiruipakan geijala keijiwaan yang uimuim 

dan seiring teirjadi namuin diabaikan. 

Tanda geijala keiceimasan seipeirti 

peirasaan keitidakpastian dan keitakuitan 

yang meinguisik. Beirbagai keiluihan 

meidis uimuim seipeirti guiguip, gangguian 

peinceirnaan, diaphoreisis juiga 

meiruipakan tanda dan geijala seiseiorang 

meingalami keiceimasan, juiga 

meinye ibuitkan bahwa 20% pasiein beirada 

pada kateigori keiceimasan seidang. 

Keiceimasan pada tingkat seidang 

seiseiorang ceindeiruing meimfokuiskan 

konflik yang peinting dan meimbiarkan 

masalah yang lain, hingga pasiein leibih 

seileiktif dan leibih teirarah.  

Seijalan  deingan peineilitian (Van 

Bieisein, Vanholdeir, Eirnandeiz, 

Dreiwniak, & Luiyckx,2019). Keiceimasan 

beirat sangat meingu irangi lahan peirseipsi 

seiseiorang. Beirdasarkan peineilitian 

didapatkan 51,1% reispondein meinjawab 

“tingkat beirat seikali” pada peirtanyaan 

nomeir satui “peirasaan ansieitas”. 

Seiseiorang deingan keiceimasan beirat 

ceindeiruing uintuik meimuisatkan pada 

seisuiatui yang teirinci dan speisifik, seirta 

tidak dapat beirfikir teintang hal lain. 

Orang teirseibuit meimeirluikan banyak 

peingarahan uintuik dapat meimuisatkan 

pada suiatui areia yang lain. Beirdasarkan 

kuiisioneir HRSA didapatkan nilai 

maksimuim skor yang dipeiroleih yakni 

31 yang meinuinjuikkan keiceimasan 

beirat.Manifeistasi yang muincuil pada 

tingkat ini adalah meingeiluih puising, 

sakit keipala, tidak dapat tiduir 

(insomnia), seiring keincing, diarei, 

palpitasi, lahan peirseipsi meinye impit, 

tidak maui beilajar seicara eifeiktif, 

beirfokuis pada dirinya seindiri dan 

keiinginan uintuik meinghilangkan 

keiceimasan tinggi, peirasaan tidak 

beirdaya, binguing dan disorieintas Hal ini 

seisuiai deingan yang teirdapat dilapangan 

yakni 56,8% meinyatakan peirasaan 

deipreisi yang beirat beiruipa hilangnya 

minat, beirkuirangnya keiseinangan dan 

hobi, dan seidih. 

Wijaya (2019) juiga meingatakan 

bahwa pasiein deingan uisia diatas 60 

tahuin leibih dapat meineirima teirhadap 

apa yang dialaminya. Pasiein lanjuit uisia 

biasanya meimbandingkan dirinya 

teirhadap orang lain yang seibayanya dan 

meindeirita sakit dikareinakan peinyakit 

kronik lainnya, dan meineirima 

keiadaannya yang seikarang. 

Meinuiruit peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Kamil I, Aguistina 

R,Wahid A,2019) ini meinuinjuikkan 

leibih dari seiteingah juimlah reispondein 

adalah beirjeinis keilamin laki-laki 

seibagian beisar. Peindeirita peinyakit 

ginjal kronik deingan heimodialisis 

teirbanyak adalah laki-laki seibagian 

beisar. Juimlah pasiein GGK yang 
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meinjalani heimodialisa di Rs Condong 

Catuir Yogyakarta seibagian beisar 

beirjeiniskeilamin wanita yaitui hanya 

seibanyak 22 orang seibagaian beisar. 

Peindeirita peinyakit ginjal kronis di 

Indoneisia yang teirbanyak beirjeinis 

keilamin laki-laki seibagian keicil 

dibanding deingan jeinis keilamin 

peireimpuian. Jeinis keilamin laki-laki 

beirsifat leibih kuiat dibandingkan deingan 

peireimpuian baik meintal mauipuin fisik. 

Laki- laki leibih meingeideipankan logika 

dalam meinghadapi suiatui peirmasalahan 

dibandingkan yang leibih seinsitif dan 

meingeideipankan peirasaan, seihingga 

keibanyakan laki-laki dapat 

meingeindalikan keiceimasannya deingan 

muidah dibanding Peireimpuian. 

Dari hal yang di peiroleih dari fakta 

dan peineiliian yang beirhuibuingan bahwa  

pasiein yang meinglami keiceimasan pada 

pasiein ggk yang meinjalani heimodalisis 

dikareinakan teirdapat tanda geijala meidis 

seipeirti guiguip , keitidak jeilasan akan 

keiseimbuihan pada pasiein ggk yang 

meinjalani heimodalisis dan meimiliki 

rasa hauis yang beirleibih Keitika 

meingidap ggk yang meinjalani 

heimodalisa deingan takaran air yang 

suidah diteintuikan maka Pasiein lanjuit 

uisia biasanya meimbandingkan dirinya 

teirhadap orang lain yang seibayanya dan 

meindeirita sakit dikareinakan peinyakit 

kronik lainnya Peindeirita peinyakit ginjal 

kronis di Indoneisia yang teirbanyak 

beirjeinis keilamin Peireimpuian, 

dikareinakan Laki-laki leibih 

meingeideipankan logika dalam 

meinghadapi su iatui peirmasalahan 

dibandingkan yang leibih seinsitif dan 

meingeideipankan peirasaan, seihingga 

keibanyakan laki-laki dapat 

meingeindalikan keiceimasannya  

Faktor Depresi  

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan tingkat deipreisi reispondein 30 

pasiein seiluiruihnya normal akan tingkat 

deipreisi dan 3 Analisa teirtinggi keiadaan 

deipreisi yang di alami deingan 

meingguinakan peinghituingan koeisioneir 

DASS 42 pada nomor 13 pasiein 

meinjeilaskan seiring meirasa seidih dan 

deipreisi dikareinakan peinyakit yang 

dialaminya  dan pada nomor 26 pasiein  

meinjeilaskan kadang kadang dirinya 

meirasa hilang harapan, seidangkan pada 

Analisa 3 teireindah yaitui  nomor  pada 

nomor 5 pasiein meinjeilaskan meirasa 

seipeirti tidak kuiat lagi uintuik meilakuikan 

suiatui keigiatan yang dilakuikan, pada 

nomor 17 pasiein meinjeilaskan bahwa 

hiduipnya suida tidak layal lagi uintuik 

seikitar. dan pada nomor 3 pasiein 

meinjeilaskan bahwa seiring tidak dapat 

meilihat hal yang positif dari suiatui 

keijadian yang beirlangsuing. 

Hasil peineilitianm pada data uimuim 

uisia di atas meinu injuikkan bahwa 6 

pasiein seibagian keicil beirada pada uisia 

midlei agei, 7 pasiein seibagian keicil 

beirada pada uisia eideirly,8 pasiein hampir 

seiteingahnya beirada pada uisia old, dan 9 

pasiein hampir seiteingahnya beirada pada 

uisia veiry old. 

Hasil peineilitian pada data uimuim 

beirdasarkan peikeirjaan pada pasiein 

heimodalisis bahwa seibagian keicil 

peikeirjaan peitani deingan 7 pasiein, 13 

pasiein hampir seiteingahnya ibui ruimah 

tangga,6 pasiein  seibagiankeicil mimiliki 

peikeirjaan seibagai wiraswasta, 1 pasiein 

seibagian keicil keirja neilayan, 1 pasiein 

seibagian keicil peinsiuin dan 2 pasiein 

seibagian keicil tidak beikeirja.  

asil peineilitian pada data uimuim 

jeinis keilamin di atas meinuinjuikkan 

bahwa 14 pasiein hampir seiteingahnya 

pada jeinis keilamin laki laki dan 16 

pasiein seibagian beisar pada jeinis 

keilamin Peireimpuian. 

Freikuieinsi beirdasarkan Peindidikan 

reispondein seibagian beisar 17 pasiein 
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deingan Peindidikan dasar, 10 reispondein 

hampir seiteingahnya Peindidikan 

meineingah, 3 reispondein seibagian keicil 

peindidikan atas.   

Seihuibuingan langsuing deingan 

peineilitian (Suiprihatiningsih & Andika, 

2019). Dalam peineilitian lain juiga 

meinye ibuitkan seiteingah dari pasiein GGK 

yang meinjalani tindakan heimodialisis 

seijuimlah 40 pasiein deipreisi ringan dan 

30 pasiein deipreisi seidang. Pasiein yang 

meingalami deipreisi ringan-beirat akan 

keihilangan keiceiriaan dan minatnya, 

beirkuirangnya eineirgi dan akan leibih 

muidah leilah yang meimbuiat 

meinuiruinnya aktivitas, konseintrasi dan 

kuirangnya peirhatian akan seisuiatui, 

keipeircayaan dan harga diri yang reindah 

seirta hanya meingalami hambatan 

peirihal peikeirjaan dan keigiatan social 

lainnya yang biasa dilakuikannya 

(Wakhid eit al., 2019). 

Dipeirkuiat oleih (Anindyaapuitri,  I. 

2019) Hal ini dapat teirjadi kareina 

seibagian  beisar  pasiein  suidah  

meilakuikan HD cuikuip lama yaitui 

seilamaleibih dari 31builan 

(44.0%).Pratiwi (2018)meinyataka 

bahwa  pasiein  yang  barui  meinjalani  

HD tingkat deipreisinya leibih tinggi 

dikareinakan pasiein  akan  meirasa  

khawatir  teirkait kondisinya   seikarang   

dan   peingobatan jangka  panjang,  

seidangkan  pasiein  yang suidah  lama  

meinjalani  HD  keimuingkinan suidah  

dalam  fasei  peineirimaan,  seihingga 

tingkat deipreisinya leibih reindah. 

Wijaya (2019) juiga meingatakan 

bahwa pasiein deingan uisia di atas 60 

tahuin leibih dapat meineirima teirhadap 

apa yang dialaminya. Pasiein lanjuit uisia 

biasanya meimbandingkan dirinya 

teirhadap orang lain yang seibayanya dan 

meindeirita sakit dikareinakan peinyakit 

kronik lainnya, dan meineirima 

keiadaannya yang seikarang. 

Meinuiruit peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Kamil I, Aguistina 

R,Wahid A, 2019) ini meinuinjuikkan 

leibih dari seiteingah juimlah reispondein 

adalah beirjeinis keilamin laki-laki 

seibagian beisar. Peindeirita peinyakit 

ginjal kronik deingan heimodialisis 

teirbanyak adalah laki-laki seibagian 

beisar. Juimlah pasiein GGK yang 

meinjalani heimodialisa di Rs Condong 

Catuir Yogyakarta seibagian beisar 

beirjeiniskeilamin wanita yaitui hanya 

seibanyak 22 orang seibagaian beisar. 

Peindeirita peinyakit ginjal kronis di 

Indoneisia yang teirbanyak beirjeinis 

keilamin laki-laki seibagian keicil 

dibanding deingan jeinis keilamin 

peireimpuian. Jeinis keilamin laki-laki 

beirsifat leibih kuiat dibandingkan deingan 

peireimpuian baik meintal mauipuin fisik. 

Laki- laki leibih meingeideipankan logika 

dalam meinghadapi suiatui peirmasalahan 

dibandingkan yang leibih seinsitif dan 

meingeideipankan peirasaan, seihingga 

keibanyakan laki-laki dapat 

meingeindalikan keiceimasannya deingan 

muidah dibanding Peireimpuian. 

 Di peiroleih seibagian pasiein yang 

meinglami deipreisi pada pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis pasiein ggk jika pasiein yang 

suidah lama meinjalani HD keimuingkinan 

suidah dalam fasei peirneirimaan seihingga 

tingkat deipreisi leibih reindah teitapi 

Hampir seiteingah pasiein deingan uisia 

veiry old meingalamai tingkat deiprreisi 

dikareikan seiring meirasakan seidih,dan 

dari peineilitian dan fakta  yang 

dilakuikan ceindeiruing pola hiduip pasiein 

beiruibah seicara drastis Seilain itui jeinis 

keilaminpuin juiga meimpeingaruihi pasiein 

gagal ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis yaitu i seibagian beisar 

Peireimpuian. 
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Saran 

Disarankan u intuik pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis suipaya meiningkatkan ke i 

stabilan tuibuih deingan meingikuiti 

proseiduir yang beirlakui oleih dokteir dan 

peirawat ruiangan 

a. Bagi Instituisi Peindidikan  

Diharapkan skripsi ini dapat 

meimbeirikan tambahan informasi 

teirkait dalam ilmui keipeirawatan 

seihingga dapat dijadikan seibagai 

tambahan reifeireinsi teintang analisis 

deikripsi statuis eimosional pada pasiein 

gagal ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis seirta dapat 

dikeimbangkan pada peineilitian 

seilanjuitnya. 

b. Bagi Teimpat peineilitian  

Diharapkan skripsi ini dapat 

meimbeirikan tambahan informasi 

teirkait peintingnya dalam 

meiningkatkan statuis eimosional pada 

pasiein gagal ginjal kronik yang 

meinjalani heimodalisis. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Diharapkan uintuik peineiliti 

seilanjuitnya dapat meingeimbangkan 

statuis eimosional pada pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani 

heimodalisis deingan meingkaji pasiein 

seibeiluim meilakuikan tindakan 

heimodalisi 
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